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                                                            BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penatalaksanaan terapi vokal 

(AIUEO) dalam mengatasi gangguan komunikasi verbal Afasia pada pasien stroke 

mengalami peningkatan setelah dilakukan intervensi secara intensif. Setelah 

dilakukan implementasi terapi vokal AIUEO sebanyak tiga kali pertemuan dalam 

satu minggu selama 14 hari didapatkan hasil bahwa dengan terapi dapat 

meningkatkan kejelasan artikulasi dalam berbicara khusunya pada pasien stroke 

yang mengalami afasia. Hasil menunjukan pada setiap masing-masing pasien 

mengalami peningkatan pada setiap indikator penilaian menggunakan skala DFCS 

setelah dilakukan terapi. Maka diperlukan terapi secara rutin untuk mendapatkan 

hasil yang optimal.  

5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

1. Bagi Pasien 

Pasien dianjurkan tetap melanjutkan implementasi terapi vokal 

AIUEO dengan bantuan keluarga untuk peningkatan komunikasi verbal. 

2. Bagi Penulis Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan 

keterampilan terapi vokal AIUEO. Diharapkan juga peneliti selanjutnya 

dapat melakukan terapi dengan waktu yang lebih dari 14 hari untuk 

mendapatkan hasil yang optimal 

3. Bagi Lembaga Kesehatan dan Pendidikan    

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bukti nyata akan hasil 

penatalaksanaan terapi vokal AIUEO dalam menurunkan gangguan 

komunikasi verbal dan meningkatkan kejelasan artikulasi komunikasi 

pasien stroke yang mengalami afasia, rekomendasi bagi puskesmas 

sebaiknya terapi vokal AIUEO dapat dijadikan SPO yang baku dan dapat 

diterapkan pada pasien yang mengalami gangguan komunikasi verbal 

terutama yang mengalami afasia. 


